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031 LUQMAN : 1 – 34  (REV) 

          

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

      

Alif-laam-miim   

[31:1] Alif Laam Miim 

                

Tilka aayaatul kitaabil hakiim  

[31:2] Inilah ayat-ayat Al Quraan yang mengandung hikmat, 

               

Hudan
w
  wa rohmatan lil muhsiniin  

[31:3] menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan,  

                            

Alladziina  yuqiimuunash  sholaata wa yu-tuunaz zakaata wa hum bil-aakhiroti hum yuuqinuun  

[31:4] (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. 

                            

Ulaa-ika 'alaa hudan min
r
 robbihim wa ulaa-ika humul muflihuun  

[31:5] Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung. 

                                         

    

Wa minan naasi man
y
 yasytarii lahwal hadiitsi ~ li yudhilla 'an sabiilillaahi bi ghoyri  'ilmin wa yat-

takhidzahaa huzuwan.  Ulaa-ika lahum 'adzaabun muhiin  

[31:6] Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 

(manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan 

memperoleh azab yang menghinakan.  

                                              

Wa -idzaa tutlaa 'alayhi aayaatunaa ~ wal-laa mustakbiron ka-an
l
 lam yasma'haa ka-anna fii udzunayhi 

waqron ; fa basy-syirhu bi  'adzaabin –aliim.  

[31:7] Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia 

belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan azab 

yang pedih.  

                      

Innal-ladziina aamanuu wa 'amiluush shoolihaati ~ la hum jannaatun na'iim  

[31:8] Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka syurga-syurga yang 

penuh keni'matan,  
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khoolidiina fiihaa ~ wa'dalloohi  haqqon. Wa huwal 'aziizul hakiim  

[31:9] Kekal mereka di dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.  

                                          

                       

Kholaqas  samaawaati  bi ghoyri  'amadin tarownahaa; wa -alqoo fiil -ardhi rowaasiya ~ an tamiida bikum, 

wa bats-tsa fiihaa min kulli daabbatin. Wa -anzalnaa minas samaa-i maa-an ~Fa-anbatnaa fiihaa min kulli 

zawjin kariim.  

[31:10] Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di 

permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala 

macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 

tumbuh-tumbuhan yang baik.  

                                  

Haadzaa  kholqulloohi ~ fa -aruunii maatsaa kholaqol-ladziina min duunihi. Balizh zhoolimuuna ~ fii 

dholaalin mubiin.  

[31:11] Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan oleh sembahan-

sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata.  

                                               

Wa laqod aataynaa luqmaanal hikmata : “ani-sykur lillaahi. Wa  man yasykur  ~  fa -innamaa yasykuru li 

nafsihi ;  wa man kafaro fa -innallooha ghoniyyun hamiid.”  

[31:12] Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan 

barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 

                                     

Wa -idz qoola luqmaanu libnihi  wa huwa  ya'izhuhu : “yaa bunayya, laa tusyrik billaahi. Innasy syirka la 

zhulmun 'azhiim.  

[31:13] Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 

kezaliman yang besar".  

                                               

Wa wash-shoynaal -insaana bi waalidayhi ~ hamalat-hu ummuhu wahnan 'alaa wahnin, wa fishooluhu fii 

'aamayni  ~ ani-sykur lii waliwaalidayka;  ilayyal mashiir.  

[31:14] Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

                                      

                                

Wa -in jaahadaaka 'alaa an tusyrika bii maa laysa laka bihi 'ilmun ~ fa laa tuthi'humaa wa shoohibhumaa 

fiid dunyaa ma'ruufan. Wat-tabi'sabiila man anaaba ilayya ~ tsumma ilayya marji'ukum;  fa -unabbi-ukum 

bimaa kuntum ta'maluun.  

[31:15] Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
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baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 

Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan 

                                       

         

Yaa bunayya, innahaa intaku mitsqoola habbatin min khordalin fa takun fii shokhrotin aw fiis samaawaati 

aw fiil -ardhi ~ ya-ti bihaalloohu.  Innallooha lathiifun khobiir.  

[31:16] (Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 

dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya 

Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 

                                           

Yaa bunayya, aqimish sholaata, wa-mur bil ma'ruufi,wanha 'anil munkari,washbir  'alaa maa ashoobaka. 

Inna dzaalika min 'azmil –umuur.  

[31:17] Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 

                               

Wa laa tusho''ir khoddaka lin naasi , wa laa tamsyi fiil -ardhi marohan. Innallooha ~ laa yuhibbu kulla 

mukhtaalin fakhuur.  

[31:18] Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 

muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 

diri.  

                             

Waqshid  fii  masyyika  wagh-dhudh min showtika. Inna ankarol  -ashwaati la showtul hamiir  

[31:19] Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 

suara keledai.  

                                               

                      

Alam tarow annallooha sakh-khoro lakum maa fiis samaawaati wa maa fiil –ardhi, wa -asbagho 'alaykum 

ni'amahu - zhoohirotan wa baathinatan.  Wa minan naasi man yujaadilu fiillaahi bi ghoyri  'ilmin wa laa 

hudan wa laa kitaabin muniir.  

[31:20] Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di 

langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu ni'mat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada 

yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi 

penerangan. 

                                           

        

Wa -idzaa qiila lahumut-: “ tabi'uu maa anzalalloohu.” Qooluu : ” bal ~ nattabi'u maa wajadnaa 'alayhi 

aabaa-anaa.”  Awa law kaanasy syaythoonu yad'uuhum ilaa 'adzaabis sa'iir.  

[31:21] Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah". Mereka menjawab: "(Tidak), 

tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya". Dan apakah mereka (akan 
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mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala 

(neraka)? 

                                             

Wa man yuslim wajhahu ilaalloohi, wa huwa muhsinun  ~ fa qodi~istamsaka bil 'urwatil wutsqoo. Wa -

ilaalloohi ~ 'aaqibatul    -umuur.  

[31:22] Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka 

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala 

urusan. 

                                             

Wa man kafaro fa laa yahzunka kufruhu.  Ilaynaa  marji'uhum ~ fa nunabbi-uhum bimaa 'amiluu. 

Innallooha 'aliimun bi dzaatish shuduur.  

[31:23] Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya itu janganlah menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka 

kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala isi hati.  

                      

Numat-ti'uhum qoliilan ~ tsumma nadthorruhum ilaa 'adzaabin gholiizh.  

[31:24] Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa 

yang keras.  

                                          

Wa la-in sa-altahum: “ man kholaqos samaawaati wal –ardho ?” la yaquulunnal:-loohu. Quill:-hamdu 

lillaahi; bal aktsaruhum laa ya'lamuun.  

[31:25] Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" 

Tentu mereka akan menjawab: "Allah". Katakanlah: "Segala puji bagi Allah"; tetapi kebanyakan mereka tidak 

mengetahui.  

                         

Lillaahi maa fiis samaawaati wal –ardhi. Innallooha ~ huwal ghoniyyul hamiid.  

[31:26] Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi. Sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji. 

                                             

     

Wa law annamaa fiil - ardhi min syajaratin aqlaamun wal bahru yamudduhu min
m

 ba'dihi sab'atu abhurin ~ 

maa nafidat kalimaatulloohi.  Innallooha  'aziizun hakiim.  

[31:27] Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh 

laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  

                       

Maa kholqukum wa laa ba'tsukum illaa ka nafsin waahidatin.  Innallooha samii'un bashiir.  

[31:28] Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 

(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.  
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Alam taro annallooha yuulijul layla fiin nahaari, wa yuulijun nahaaro fiil layli, wa sakh-khorosy syamsa wal 

qamara ~ kullun yajrii ilaa ajalin musamman;  Wa -annallooha bimaa ta'maluuna khobiir.  

[31:29] Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam siang dan 

memasukkan siang ke dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada 

waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

                                

Dzaalika;  bi -annallooha huwal haqqu ; wa -anna maa yad'uuna min duunihil baathilu ; wa -annallooha 

huwal 'aliyyul kabiir.  

[31:30] Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru 

selain dari Allah itulah yang batil; dan sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

                                              

alam taro annalfulka tajrii fii lbahri bini'matillaahi liyuriyakum min aayaatihi inna fii dzaalika laaayaatin 

likulli shabbaarin syakuur  

[31:31] Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut dengan ni'mat Allah, supaya 

diperlihatkan-Nya kepadamu sebahagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur.  

                                             

         

wa-idzaa ghasyiyahum mawjun kazhzhulali da'awuullaaha mukhlishiina lahu ddiina falammaa najjaahum 

ilaa lbarri faminhum muqtashidun wamaa yajhadu bi-aayaatinaa illaa kullu khattaarin kafuur  

[31:32] Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap 

menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia 

lagi ingkar.  

                                        

                             

yaa ayyuhaan naasu, it-taquu robbakum wakh-syaw yawman ~ laa yajzii waalidun 'an waladihi wa laa 

mawluudun huwa jaazin 'an waalidihi syay-an. Inna wa'dalloohi haqqun ~ fa laa taghurronnakumul 

hayaatud dunyaa wa laa yaghur ronnakum billaahil ghoruur.  

[31:33] Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak 

dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji 

Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu 

(syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.  

                                       

                      

Innallooha 'indahu 'ilmus saa'ati, wa yunazzilul ghoytsa, wa ya'lamu maa fiil –arhaami, wa maa tadrii nafsun 

maatsaa taksibu ghodan, wa maa tadrii nafsun bi-ayyi ardhin tamuutu.  Innallooha  'aliimun khobiir. 
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[31:34] Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 

(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 

akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 


